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MOTTO 

بَّاحِ:  بْنُ مّدُ مُحَ حَدَّثنََا  حْمَنِ⸲ عَنْ أبَِى الدَّرْداَءِ حَدَّثنََا سُفْيَانُ بْنُ عُييَْنَةَ⸲ عَنْ عَطَاء  الصَّ صَلَّى  النبِّيَّ  سَمِعَ ⸲ ⸲ عَنْ عَبْدِ الرَّ

.اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ يقَوُْلُ: )الْوَالِدُ أوَْسَطُ أبَْوَابِ الْجَنَّةِ⸲ فَأضَِعْ ذلَِكَ الْبَابَ أوَِ احْفظَْهُ(  

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin as-Shabbah, ia berkata: Telah 

menceritakan kepada kami Sufyan bin ‘Uyainah dari Atha’ dari Abu Abdurrahman 

dari Abu Darda’, ia mendengar Nabi SAW bersabda: “Orang tua adalah pintu surga 

paling tengah. Oleh karena itu (jika engkau berkehendak), sia-siakanlah pintu 

tersebut atau jagalah baik-baik”. 

-HR. Ibnu Majah-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
1 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazwani (1998). Sunan Ibnu Majah Al-Mujallid 3. 

Riyadh: Maktabah Al-Ma’arif lin Nasyr wa At-Tauzi’, hal. 536. 
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ABSTRAK 

 

KHOFIFAH HIDAYATUZ ZAKIYAH. Perbandingan Akhlak kepada Orang Tua 

bagi Siswa yang Tinggal di Pondok Pesantren dengan Siswa yang Tinggal di Luar 

Pondok Pesantren (Studi Kasus Siswa MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti dengan 

Siswa MTs Negeri 1 Klaten). Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tabiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2022. 

 

Latar belakang penelitian ini adalah di dalam ajaran Islam terdapat beberapa 

macam aspek yang perlu dipelajari oleh seorang muslim, diantaranya yaitu akhlak. 

Terdapat beberapa macam ruang lingkup akhlak, salah satunya yaitu akhlak dalam 

keluarga. Di dalam keluarga seorang muslim harus melakukan perilaku atau akhlak 

yang baik, seperti berbuat baik kepada orang tua. Ditemukan ada perbedaan akhlak 

kepada orang tua pada siswa MTs yang tinggal di pesantren dengan yang tinggal di 

luar pesantren. Pada umumnya akhlak siswa yang tinggal di pesantren lebih baik 

dibanding siswa yang tidak tinggal di pesantren. Hal itu patut diduga karena siswa-

siswa yang tinggal di pesantren mendapatkan materi pelajaran keagamaan lebih 

banyak dibanding mereka yang tidak tinggal di pesantren. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbedaan akhlak kepada orang tua antara siswa MTs Al-

Muttaqien Pancasila Sakti dengan siswa MTs Negeri 1 Klaten. 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat kuantitatif. 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti 

dan MTs Negeri 1 Klaten. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

populasinya seluruh siswa MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti dan seluruh siswa MTs 

Negeri 1 Klaten, sedangkan sampelnya adalah siswa kelas VIII MTs Al-Muttaqien 

Pancasila Sakti dan siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Klaten. Adapun pengumpulan 

datanya menggunakan angket. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan rumus product moment, sedangkan uji reabilitas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan teknik alfa Cronbach. Analisis data menggunakan 

independet sampel t-test.  

 

Hasil penelitian ini adalah: 1) Akhlak kepada orang tua antara siswa yang 

tinggal di pondok pesantren dengan siswa yang tinggal di luar pondok pesantren (siswa 

MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti dengan siswa MTs Negeri 1 Klaten) terdapat 

perbedaan. Siswa MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti lebih cenderung berbakti kepada 

kedua orang tua.  

 

Kata Kunci: Akhlak kepada Orang Tua, Akhlak Santri kepada Orang Tua, 

Akhlak Siswa kepada Orang Tua.         
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A Latar Belakang Penelitian 

Islam merupakan suatu agama yang mengajarkan kebenaran dan tata 

nilai yang mutlak dan universal.2 Dalam ajaran Islam, ada beberapa macam 

aspek yang perlu dipelajari oleh seorang muslim, di antaranya yaitu aspek 

akidah, syariah, dan akhlak. Salah satu aspek yang sangat penting untuk 

dipelajari oleh seorang muslim adalah akhlak.3    

Menurut Hadhiri sebagaimana yang dikutip oleh Tuti Alawiyah, akhlak 

merupakan kondisi jiwa seseorang yang mengakibatkan terjadinya perilaku-

perilaku dengan mudah. Akhlak adalah sifat yang tertanam di dalam jiwa yang 

timbul dari perbuatan atau perilaku dengan mudah tanpa membutuhkan 

pemikiran dan pertimbangan. Apabila perilaku tersebut baik maka disebut 

dengan akhlak baik, namun apabila akhlak tersebut buruk maka disebut dengan 

akhlak buruk.4   

Tuti Alawiyah mengutip pendapat Jamhari dan Zainuddin yang 

mengemukakan bahwa tujuan dari akhlak di antaranya yaitu supaya 

mendapatkan ridha dari Allah Swt, membentuk kepribadian muslim,  

 
2 Nurhayati (2014). Akhlak dan Hubungannya dengan Aqidah dalam Islam, dalam Jurnal 

Mudarrisuna, vol. 4, no. 2, hal. 289.   
3 Arip Febrianto (2021). Buku Ajar Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum. 

Yogyakata: UPY Press, hal. 18-19.   
4 Tuti Awaliyah dan Nurzaman (2018). Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Sa’id Hawwa, 

dalam Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, vol. 6, no. 1, hal. 26. 
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mewujudkan perilaku yang terpuji dan terhindar dari perbuatan tercela.5 Di 

samping memiliki tujuan, akhlak juga memiliki keistimewaan, seperti terdapat 

banyak ayat-ayat di dalam Al-Qur’an yang berkaitan dengan akhlak. 

Contohnya yaitu di dalam Al-Qur’an seorang muslim diperintah untuk berbuat 

baik, dan di dalam Al-Qur’an juga disebutkan bahwa orang yang dapat 

melakukan perintah berbuat baik maka akan mendapatkan pahala.6 

Keistimewaan akhlak yang kedua yaitu seseorang yang berakhlak baik, maka 

timbangan amal kebaikannya akan lebih berat daripada amal buruknya.7 

Keistimewaan akhlak yang ketiga ialah pada hari kiamat Rasulullah SAW 

sangat mencintai serta sangat dekat dengan orang yang paling baik akhlaknya.8 

Selain memiliki tujuan dan keistimewaan, akhlak juga memiliki ruang lingkup. 

Terdapat beberapa macam ruang lingkup akhlak, salah satunya yaitu akhlak 

dalam keluarga.9  

Di dalam keluarga, seorang muslim harus melakukan perilaku atau 

akhlak yang baik. Salah satu contoh melakukan perilaku atau akhlak yang baik 

di dalam lingkungan keluarga yaitu berbuat baik kepada orang tua atau birrul 

walidain.10  

 
5 Tuti Awaliyah dan Nurzaman, “Konsep Pendidikan Akhlak” …, hal. 26-27. 
6 Yunahar Ilyas (2018). Kuliah Akhlaq. Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan 

Islam (LPPI), hal. 11. 
7 Ibid., hal. 7. 
8 Ibid.  
9 Ibid., hal. 6 
10 Nurhasan (2018). Pola Kerjasama Sekolah dan Keluarga dalam Pembinaan Akhlak (Studi 

Multi Kasus di MI Sunan Giri dan MI Al-Fattah Malang), dalam Jurnal Al-Makrifat, vol. 3 no. 1, hal. 

6-7. 
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Birrul walidain adalah perilaku atau perbuatan baik yang dilakukan 

oleh seorang anak kepada kedua orang tuanya.11  Di dalam Islam, berbuat baik 

kepada kedua orang tua merupakan amalan yang paling utama.12 Hal tersebut 

sesuai dengan QS. Al-Isra’ (17): 23 yang berbunyi sebagai berikut:13 

هُمَا فلََا تقَلُْ لَّهُمَآ افُّ   ا يبَْلغَُنَّ عِنْدكََ الْكِبَرَ احََدهُمَُآ اوَْ كِله نًاۗ امَِّ ٓ ايَِّاهُ وَبِالْوَالِديَْنِ اِحْسه ا الِاَّ ى رَبُّكَ الَاَّ تعَْبدُوُْٓ وَقَضه

لَا تنَْهَرْهمَُا وَقلُْ لَّهُمَا قوَْلًا كَرِيْمًا   وَّ

Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang 

di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 

keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan 

ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik”.14 

Berbuat baik kepada kedua orang tua mempunyai kedudukan yang 

sangat tinggi, hal tersebut dibuktikan dengan Allah SWT meletakkan perintah 

berbuat baik kepada kedua orang tua berada pada urutan kedua setelah perintah 

beribadah hanya kepada-Nya.15 Adapun keutamaan berbuat baik kepada kedua 

orang tua yaitu mendapatkan ridha dari Allah SWT, merupakan salah satu 

kunci masuk surga, dapat melebur dosa, diluaskan rezeki serta dipanjangkan 

 
11 Fika Pijaki Nufus, Siti Maulida Agustina, Via Laila Lutfiah, dan Widya Yulianti (2017). 

Konsep Pendidikan Birrul Walidain dalam QS. Luqman (31):14 dan QS. Al-Isra’ (17):23-24, dalam 

Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA, vol. 18, no. 1, hal. 19.  
12 Nurhasan, “Pola Kerjasama Sekolah” …, hal. 7. 
13 Yunahar, “Kuliah Akhlaq” …, hal. 148. 
14 Fadhli Abdurrahman (2005). Al-Qur’an dan Terjemahan. Bandung: PT Syaamil Cipta 

Media, hal. 284.  
15 Yunahar Ilyas, “Kuliah Akhlaq” …, hal. 148.  



4 
 

 

umurnya.16 Dikarenakan berbuat baik kepada kedua orang tua mempunyai 

kedudukan serta keutamaan yang sangat istimewa, maka seorang anak wajib 

berbakti kepada kedua orang tua.     

Pada masa sekarang ini, perilaku berbuat baik kepada kedua orang tua 

sudah mulai pudar, banyak sekali ditemukan berita tentang anak durhaka 

kepada kedua orang tuanya, seperti pada berita yang dikutip oleh peneliti dari 

jpn.com yaitu di wilayah Bengkulu telah ditemukan kasus anak menganiaya 

ibunya dengan sepotong kayu lantaran seorang ibu menegur anaknya, selain 

memukul seorang anak yang berinisial RZ juga membentak serta mengancam 

akan membunuh ibunya.17 Ada pula kejadian seorang anak mencekik dan 

mendorong ibu kandungnya hingga jatuh tersungkur dikarenakan tidak 

diterima ditegur.18 Faktor yang melatarbelakangi kejadian-kejadian tersebut 

ialah mungkin anak tersebut tidak mempelajari pendidikan akhlak, sehingga 

seorang anak tidak mengetahui bagaimana sikap yang seharusnya dilakukan 

oleh seorang anak kepada kedua orang tuanya. Oleh karena itu pendidikan 

akhlak sangat penting untuk diajarkan kepada anak, salah satu cara untuk 

memperoleh ilmu pendidikan akhlak yaitu dengan belajar mata pelajaran 

akhlak di madrasah atau di pondok pesantren.  

 
16 Muhammad Ahsan dan Sumiyati (2018). Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, hal. 50. 
17 Budi (2021). “Anak Durhaka, Kepala Ibu Kandung Dikepruk pakai Kayu” dalam 

https://m.jpnn.cm/news/anak-durhaka-kepala-ibu-kandung-dikepruk-pakai-kayu, pada tanggal 8 

Januari 2022 pukul 15.24 WIB.  
18 Wahyu Rustandi (2022). “Anak Durhaka, Pemuda di Sergai Cekik dan Dorong Ibu Kandung 

hingga Tersungkur” dalam https://daerah.sindonews.com/read/647001/717/anak-durhaka-pemuda-di-

sergai-cekik-dan-dorong-ibu-hingga-tersungkur-16411254496, pada tanggal 8 Januari 2022 pukul 

15.35 WIB.   

https://m.jpnn.cm/news/anak-durhaka-kepala-ibu-kandung-dikepruk-pakai-kayu
https://daerah.sindonews.com/read/647001/717/anak-durhaka-pemuda-di-sergai-cekik-dan-dorong-ibu-hingga-tersungkur-16411254496
https://daerah.sindonews.com/read/647001/717/anak-durhaka-pemuda-di-sergai-cekik-dan-dorong-ibu-hingga-tersungkur-16411254496
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Pendidikan akhlak yang diajarkan di MTs Negeri 1 Klaten yaitu  

melalui mata pelajaran Akidah Akhlak selama 2 jam dalam waktu seminggu 

dengan nilai KKM 75. Guru mata pelajajaran Akidah Akhlak MTs Negeri 1 

Klaten melakukan pendekatan dengan siswa melalui bertanya, seperti bertanya 

“Apakah sudah melakukan shalat?”. Siswa MTs Negeri 1 Klaten juga 

dibiasakan untuk melakukan shalat dhuha dan shalat berjama’ah di masjid 

madrasah. Cara guru mengontrol perilaku siswa kepada kedua orang tuanya di 

rumah dengan menanyakan langsung kepada kedua orang tua siswa melalui 

aplikasi WhatsApp.19 Sedangkan pendidikan Akhlak yang diajarkan di MTs 

Al-Muttaqien Pancasila Sakti sama dengan di MTs Negeri 1 Klaten yaitu 

melalui mata pelajaran akidah akhlak di madrasah selama 2 jam dalam waktu 

seminggu, di samping itu para siswa MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti juga 

mendapatkan pendidikan akhlak di asrama pesantren, mereka mempelajarinya 

melalui beberapa kitab yang berkaitan dengan akhlak, seperti mempelajari 

kitab ta’lim muta’allim, kitab akhlaq lil banin, kitab akhlaq lil banat, dll. Siswa 

MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti juga dibiasakan membaca Asmaul Husna 

dan membaca doa harian sebelum pelajaran dimulai, sehingga dengan 

pembiasaan tersebut maka dapat tertanam nilai-nilai akhlak ke dalam diri siswa 

MTs Al-Mutaqien Pancasila Sakti.20 Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti mengenai praktik pendidikan akhlak yang dilakukan di MTs 

Negeri 1 Klaten dan MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti, diketahui bahwa 

 
19 Wawancara dengan Ibu Siti Rahaju selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak MTs Negeri 

1 Klaten, pada tanggal 18 Juni 2022 pukul 08.45 WIB di MTs Negeri 1 Klaten.  
20 Wawancara dengan saudari Neza sebagai siswi MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti, pada 

tanggal 29 Maret 2022 pukul 09.42 WIB di MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti Klaten. 
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akhlak siswa MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti kepada kedua orang tuanya 

mungkin lebih baik daripada siswa MTs Negeri 1 Klaten. Hal tersebut 

dikarenakan siswa MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti mendapatkan 

pendidikan akhlak dengan porsi yang lebih banyak daripada siswa MTs Negeri 

1 Klaten.21   

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan diatas, maka peneliti 

sangat tertarik untuk meneliti perbandingan akhlak kepada orang tua bagi siswa 

yang tinggal di pondok pesantren dengan siswa yang tinggal di luar pondok 

pesantren. Alasan peneliti mengambil penelitian tersebut karena peneliti ingin 

membandingkan sikap patuh dan berbakti seorang siswa yang menjadi santri 

dengan siswa yang bukan santri sehingga peneliti mengambil penelitian 

dengan judul “Perbandingan Akhlak kepada Orang Tua bagi Siswa yang 

Tinggal di Pondok Pesantren dengan Siswa yang Tinggal di Luar Pondok 

Pesantren (Studi Kasus MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti dengan Siswa MTs 

Negeri 1 Klaten)”.  

B Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan akhlak kepada orang tua antara siswa MTs Al-

Muttaqien Pancasila Sakti dengan siswa MTs Negeri 1 Klaten? 

C Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini: 

 
21 Wawancara dengan saudari Neza di MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti dan Ibu Siti Rahaju 

di MTs Negeri 1 Klaten. 



7 
 

 

1. Untuk mengetahui perbedaan akhlak kepada orang tua antara siswa MTs 

Al-Muttaqien Pancasila Sakti dengan siswa MTs Negeri 1 Klaten. 

D Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat Penelitian: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, khususnya bagi 

peneliti dan umumnya bagi pembaca masyarakat luas dalam bidang ilmu 

keagamaan serta ilmu akhlak. Dan penelitian ini juga diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi oleh penelitian selanjutnya, sehingga 

apabila di dalam penelitian ini masih mempunyai banyak kekurangan, 

maka penelitian ini dapat disempurnakan oleh penelitian selanjutnya.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Dapat memperdalam lagi bidang ilmu akhlak, terutama akhlak yang 

baik kepada kedua orang tua. Selain itu, peneliti dapat mengamalkan 

serta dapat meningkatkan perilaku patuh dan berbakti kepada kedua 

orang tua.  

2) Bagi Siswa 

Diharapkan siswa MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti  dan siswa 

MTs Negeri 1 Klaten dapat menumbuhkan serta meningkatkan  

perilaku baik dan berbakti kepada kedua orang tuanya.  

3) Bagi Lembaga 
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Diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai perilaku siswa 

MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti dan siswa MTs Negeri 1 Klaten 

kepada kedua orang tuanya. 

E Kajian Pustaka 

1. Skripsi yang disusun oleh Wahidah Arifah Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Antasari tahun 2011 dengan judul “Akhlak Anak Terhadap Orang 

Tua (Studi Kasus Siswa Berprestasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Karang Intan Kabupaten Banjar)”. Penelitian tersebut menggunakan jenis 

penelitian lapangan bersifat kualitatif, objek penelitiannya fokus pada 

akhlak anak terhadap orang tua. Sedangkan subjek penelitian dalam skripsi 

milik Wahidah Arifah adalah lima siswa berprestasi (mendapat ranking I) 

di kelasnya. Pada penelitian tersebut, metode pengumpulan data yang 

digunakan oleh penulis yaitu dengan observasi, wawancara, dan 

dokumenter. Sedangkan metode analisis data yang digunakan oleh penulis 

yaitu metode deskriptif.22 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahidah Arifah mempunyai persamaan 

dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang akhlak anak 

terhadap orang tua. Namun yang membedakan dari keduanya adalah pada 

penelitian ini membandingkan akhlak kepada orang tua bagi siswa yang 

tinggal di pondok pesantren dengan siswa yang tinggal di luar pondok 

 
22 Wahidah Arifah (2011). Akhlak Anak terhadap Orang Tua (Studi Kasus Siswa Berprestasi 

di Madrasah Tsanawiyah Negeri Karang Intan Kabupaten Banjar). Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Antasari. 
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pesantren, sedangkan penelitian milik Wahidah Arifah hanya fokus 

meneliti lima siswa berprestasi (mendapat ranking I) di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Karang Intan Kabupaten Banjar. 

2. Skripsi yang disusun oleh Marahadi Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Padangsidimpuan tahun 2013 dengan judul “Akhlak Remaja terhadap 

Orang Tua di Kelurahan Pintu Padang II Kecamatan Batang Angkola 

Kabupaten Tapanuli Selatan”. Penelitian tersebut menggunakan jenis 

penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Subjek pada penelitian milik 

Marahadi yaitu orang tua yang memiliki anak remaja berusia lima belas 

sampai dua puluh satu tahun. Terdapat dua sumber data pada penelitian ini, 

yakni sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer yang dimaksud 

adalah remaja dan orang tua yang memiliki anak remaja berusia lima belas 

sampai dua puluh satu tahun. Sedangkan sumber sekunder yang diperoleh 

dari aparat pemerintahan, tokoh masyarakat, alim ulama, dan dokumen 

yang berkaitan dengan peneleitian ini. Pada penelitian tersebut, metode 

pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu dengan observasi dan 

wawancara. Sedangkan metode analisis data yang digunakan oleh penulis 

yaitu metode triangulasi data.23 

Penelitian yang dilaukan oleh Marahadi mempunyai persamaan dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang akhlak terhadap orang 

 
23 Marahadi (2013). Akhlak Remaja terhadap Orang Tua di Kelurahan Pintu Padang II 

Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. 
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tua. Namun yang membedakan dari keduanya adalah pada penelitian ini 

membandingkan akhlak kepada orang tua bagi siswa yang tinggal di 

pondok pesantren dengan siswa yang tinggal di luar pondok pesantren, 

sedangkan penelitian milik Marahadi lebih fokus meneliti remaja di 

Kelurahan Pintu Padang II Kecamatan Batang Angkola Kabupaten 

Tapanuli Selatan berusia lima belas sampai dua puluh satu tahun yang 

berperilaku menyimpang dan berkeliaran larut malam. 

3. Skripsi yang disusun oleh Suci Firidianti Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

(UIN) Raden Fatah Palembang tahun 2017 dengan judul “Studi Komparasi 

Hasil Belajar Santri yang Menetap di Pesantren dan Santri yang Menetap 

di Rumah pada Mata Pelajaran Fiqih di MTs Inayatullah Gasing Laut”. 

Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian kuantitatif komparasi 

bivariat, Terdapat dua sumber data pada penelitian ini, yakni sumber primer 

dan sumber sekunder. Sumber primer yang dimaksud adalah guru dan 

santri di MTs Inayatullah Gasing Laut. Sedangkan sumber sekunder yang 

diperoleh dari penelitian tersebut adalah bahan-bahan pustaka yang 

berhubungan dengan penelitian, buku-buku yang relevan, dan lain 

sebagainya. Pada penelitian tersebut, metode pengumpulan data yang 

digunakan oleh penulis yaitu dengan menggunakan dokumen, observasi, 
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dan wawancara. Sedangkan metode analisis data yang digunakan oleh 

penulis yaitu metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif.24 

Penelitian yang dilakukan oleh Suci Firidianti mempunyai persamaan 

dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif komparasi bivariat. Namun yang membedakan dari keduanya 

adalah pada penelitian ini membandingkan akhlak kepada orang tua bagi 

siswa yang tinggal di pondok pesantren dengan siswa yang tinggal di luar 

pondok pesantren, sedangkan penelitian milik Suci Firidianti 

membandingkan hasil belajar santri yang menetap di pesantren dan santri 

yang menetap di rumah pada mata pelajaran fiqh di MTs Inayatullah 

Gasing Laut. 

4. Skripsi yang disusun oleh Mustafidah Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Walisongo tahun 2015 dengan judul “Pendidikan Birr Al-Walidain dalam 

Al-Qur’an (Telaah Q.S. al-Isra’:23-24, Q.S. al-‘Ankabut:8, dan Q.S. 

Luqman:14-15)”. Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian pustaka 

(library research), objek penelitiannya fokus pada Pendidikan birr al-

walidain dalam al-Qur’an Surat al-Isra’ ayat 23-24, al-Qur’an Surat al-

‘Ankabut ayat 8, dan al-Qur’an Surat Luqman ayat 14-15. Terdapat dua 

sumber data pada penelitian tersebut, yakni sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber primer yang dimaksud adalah kitab-kitab tafsir tentang 

 
24 Suci Fridianti (2017). Studi Komparasi Hasil Belajar Santri yang Menetap di Pesantren dan 

Santri yang Menetap di Rumah pada Mata Pelajaran Fiqh di MTs Inayatullah Gasing Laut. Skripsi. 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang. 
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Q.S. al-Isra’:23-24, Q.S. al-‘Ankabut:8, dan Q.S. Luqman: 14-15, yaitu: 

Tafsir al-Maraghi, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, Shofwatu at-Tafassir, Tafsir 

ibn Katsir, Tafsir al-Misbah, Tafsir al-Azhar, dan lain sebagainya. 

Sedangkan sumber sekunder yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah 

Kitab al-Akhlak lil Banin Juz 2 karya ‘Umar bin Ahmad Barja’, Studi 

Akhlak karya M. Amin Syukur, Studi Akhlak Dalam Perspektif Perubahan 

karya M. Yatimin Abdullah, Sistem Ethika Islami (Akhlak Mulia) karya 

Rachmat Djatmika, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Pespektif 

Perubahan karya Nurul Zuriah, dan buku-buku pendukung lainnya. Pada 

penelitian tersebut, metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis 

yaitu dengan menggunakan dokumentasi. Sedangkan metode analisis data 

yang digunakan oleh penulis yaitu metode tematik.25 

Penelitian yang dilakukan oleh Mustafidah mempunyai persamaan 

dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang akhlak kepada 

orang tua terutama birrul walidain (berbuat baik kepada orang tua). Namun 

yang membedakan dari keduanya adalah penelitian ini membandingkan 

akhlak kepada orang tua bagi siswa yang tinggal di pondok pesantren 

dengan siswa yang tinggal di luar pondok pesantren, sedangkan penelitian 

milik Mustafidah lebih fokus membahas kepada tafsir dari ayat al-Qur’an 

yang membahas tentang birrul walidain. 

 
25 Mustafidah (2015). Pendidikan Biir Al-Walidain dalam Al-Qur’an (Telaah Q.S. al-Isra’:23-

24, Q.S. al-‘Ankabut:8, dan Q.S. Luqman:14-15. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Walisongo. 
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5. Tesis yang disusun oleh Delvi Octianti Program Pascasarjana Pendidikan 

Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Bengkulu yang berjudul 

“Konsep Pendidikan Birrul Walidain Dalam Surat Al-Isra’ Ayat 23-24 dan 

Cara Merealisasikannya Pada Era Milenial” tahun 2020. Penelitian tersebut 

menggunakan penelitian kepustakaan (library research). Terdapat dua 

sumber data yang digunakan dalam penelitian tersebut, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang digunakan 

adalah buku tafsir al-Misbah karangan Prof. M. Quraish Shihab dan buku 

tafsir al-Azhar karangan Hamka yang membahas uraian QS. Al-Isra’:23-

24 tentang konsep birrul walidain. Sedangkan sumber data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah berbagai literatur yang 

membahas tentang birrul walidain. Dalam pengumpulan data, penelitian 

tersebut menggunakan teknik dokumentasi. Sedangkan pada teknik analisis 

data, penelitian tersebut menggunakan analisa isi, yaitu pengolahan data 

dengan cara pemilahan tersendiri berkaitan dengan pembahasan dari 

beberapa gagasan.26 

Penelitian yang dilakukan oleh Delvi Octianti mempunyai persamaan 

dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang pemahaman 

serta bentuk birrul walidain. Yang membedakan antara penelitian Delvi 

Octianti dengan penelitian ini adalah dalam penelitian ini peneliti fokus 

untuk membandingkan akhlak kepada orang tua bagi siswa yang tinggal di 

 
26 Delvi Octianti (2020). Konsep Pendidikan Birrul Walidain dalam Surat Al-Isra’ Ayat 23-24 

dan Cara Merealisasikannya pada Era Milenial. Tesis. Program Pascasarjana Pendidikan Agama Islam 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. 
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pondok pesantren dengan siswa yang tinggal di luar pondok pesantren. 

Sedangkan pada penelitian Delvi Octianti mengupas kandungan Surat Al-

Isra’:23-24 tentang Pendidikan Birrul Walidain serta cara 

merealisasikannya.  

6. Skripsi yang disusun oleh Mu’min Abdillah Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Hubungan Pendidikan Akhlak 

dengan Sikap Birrul Walidain Siswa Kelas IX di MTs Al-Husna” tahun 

2020. Penelitian tersebut mengunakan metode penelitian pendekatan 

korelasi. Subjek pada penelitian tersebut adalah seluruh siswa kelas IX 

MTs Al-Husna. Dalam pengambilan sampel, penelitian tersebut 

menggunakan teknik cluster sampling (sampling kelompok), sampel yang 

dipilih adalah kelompok siswa yang mempunyai latar belakang kecerdasan 

dan kondisi keluarga yang berbeda-beda. Dalam pengumpulan data, teknik 

yang digunakan oleh penulis yaitu dengan angket pendidikan akhlak dan 

sikap birrul walidain siswa.27 

Penelitian yang dilakukan oleh Mu’min Abdillah mempunyai 

persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti akhlak kepada 

orang tua. Yang membedakan antara penelitian Mu’min Abdillah dengan 

penelitian ini adalah dalam penelitian ini peneliti fokus meneliti pada siswa 

yang tinggal di pondok pesantren dan siswa yang tinggal di luar pondok 

 
27 Mu’min Abdillah (2020). Hubungan Pendidikan Akhlak dengan Sikap Birrul Walidain 

Siswa Kelas IX di MTs Al-Husna. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 
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pesantren. Sedangkan penelitian Mu’min Abdillah fokus meneliti pada 

siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah Al-Husna.
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BAB V 

PENUTUP 

A Simpulan  

Penelitian dengan judul “Perbandingan Akhlak kepada Orang Tua 

bagi Siswa yang Tinggal di Pondok Pesantren dengan Siswa yang Tinggal di 

Luar Pondok Pesantren (Studi Kasus Siswa MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti 

dengan Siswa MTs Negeri 1 Klaten)” terdapat perbedaan akhlak kepada kedua 

orang tua siswa.  Siswa MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti cenderung 

mengikuti saran dari kedua orang tua, meminta doa restu kepada kedua orang 

tua, mencium tangan kedua orang tua, mengutamakan kedua orang tua, berbuat 

baik kepada kedua orang tua. Sedangkan untuk siswa MTs Negeri 1 Klaten 

cenderung tidak melakukan kebiasaan-kebiasaan tersebut dan lebih cenderung 

tidak mendengarkan nasehat kedua orang tua, melanggar peraturan yang dibuat 

oleh kedua orang tua.  

Siswa yang tinggal di pondok pesantren dengan siswa yang tinggal di 

luar pondok pesantren memiliki perbedaan, seperti dalam hal mempelajari ilmu 

akhlak, mengikuti saran kedua orang tua, meminta doa restu kepada kedua 

orang tua, mencium tangan kedua orang tua, mengutamakan kedua orang tua, 

berbuat baik kepada kedua orang tua siswa yang tinggal di pondok pesantren 

lebih sering melakukannya daripada siswa yang tinggal di luar pondok 

pesantren. Dan dalam hal tidak mendengarkan nasehat kedua  
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orang tua, berbohong kepada kedua orang tua, melanggar peraturan yang 

dibuat oleh kedua orang tua lebih sering dilakukan oleh siswa yang tinggal di 

luar pondok pesantren. 

Berdasarkan analisis perbandingan yang dilakukan peneliti dengan 

menggunakan uji t pada program SPSS diperoleh Sig.(2-tailed) yaitu 0,019 < 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa akhlak kepada orang tua siswa yang 

tinggal di pondok pesantren lebih baik dari siswa yang tinggal di luar pondok 

pesantren atau ada perbedaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akhlak 

siswa MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti kepada kedua orang tua lebih baik 

dari MTs Negeri 1 Klaten. Hal ini dikarenakan siswa yang tinggal di pondok 

pesantren (MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti) lebih banyak mempelajari 

pendidikan akhlak dan memiliki porsi yang lebih banyak daripada siswa yang 

tinggal di luar pondok pesantren (MTs Negeri 1 Klaten) dalam mempelajari 

pendidikan akhlak. Para siswa MTs Al-Muttaqien Pancasila Sakti tidak hanya 

mempelajari pendidikan akhlak di madrasah saja melainkan juga mempelajari 

pendidikan akhlak di pondok pesantren, sehingga para siswa MTs Al-

Muttaqien Pancasila Sakti lebih memiliki tata krama kepada kedua orang tua.     

B Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat memberi 

saran sebagai berikut: 

a. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu motivasi kepada 

siswa untuk selalu mempunyai akhlak yang baik kepada kedua orang tua, 
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sehingga dapat menjadi anak yang berbakti serta membanggakan kedua 

orang tua. 

b. Bagi guru mata pelajaran akidah akhlak 

Guru mata pelajaran akidah akhlak sebaiknya selalu memotivasi serta 

mengingatkan siswanya untuk selalu berbakti dan berbuat baik kepada 

kedua orang tua dan jangan mengecewakan kedua orang tua.  

c. Bagi lembaga 

Lembaga sekolah sebaiknya selalu mengontrol siswanya dengan 

memberi angket dan mengkonfirmasi kepada orang tua siswa, kemudian 

lembaga sekolah memberikan penghargaan kepada siswa yang paling 

berbakti kepada kedua orang tua. 

d. Bagi orang tua 

Sebagai orang tua sebaiknya jangan terlalu memarahi anak, melarang 

anak, dan menuntut anak. Karena hal tersebut dapat mempengaruhi akhlak 

anak, seperti berdasarkan penelitian ini anak mudah berbohong , anak 

mudah melanggar peraturan orang tua, dan anak tidak mendengarkan 

nasehat orang tua dikarenakan anak tersebut sering dimarahi, diatur, dan 

dituntut oleh kedua orang tua mereka.  

e. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam 

penyusunan penelitian selanjutnya. Dalam penelitian ini masih mempunyai 

banyak kekurangan, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

menyempurnakannya.   
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